BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil analisis data yang telah dikumpulkan, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil perhitungan Keadaan Habit Forming (Pembiasaan) Siswa kelas
VIl di SMP Negeri 4 termasuk pada kategori 50%-74%, karena didapat
nilai 66%, dengan demikian Habit Forming (Pembiasaan) di SMP Negeri
4 Surabaya tergolong baik.

2. Motivasi Belajar Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas VII di SMP Negeri 4
Surabaya termasuk pada kategori 50%-74%, karena didapat nilai 68%,
dengan demikian Motivasi Belajar Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 4
Surabaya tergolong baik.

3. Terdapat pengaruh dari variabel Habit Forming (Pembiasaan) terhadap
Motivasi Belajar Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas VII di SMP Negeri 4
Surabaya. Dari populasi yang berjumlah 296 siswa kelas VII, yang
kemudian diambil sampel sebesar 30% yaitu sebanyak 88,8 = 90 siswa
(dibulatkan). Teknik analisis ini menggunakan regresi linear sederhana.
Pengaruh yang didapat termasuk dalam kategori rendah, karena

berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung sebesar 1,936, maka t hitung <
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t tabel (1,936 < 4,4), maka Hy diterima dan H, ditolak, artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel. Jadi, hasil yang
didapatkan 4,1% variabel motivasi belajar mata pelajaran PAI dipengaruhi
atau dijelaskan oleh Habit Forming (Pembiasaan), sisanya sebesar 95,9%

dipengaruhi oleh variabel lainnya.

B. Saran

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan lebih memperdalam lagi dan
mempertajam dalam menggali data mengenai Habit Forming (Pembiasaan)
terhadap Motivasi Belajar Mata Pelajaran PAI. Karena kondisi siswa yang ada di
SMP Negeri 4 Surabaya terdiri dari latar belakang yang berbeda-beda, motivasi
yang diterima oleh setiap siswa pun tidak sama. Faktor lain Habit Forming
(Pembiasaan) terhadap Motivasi Belajar mata Pelajaran PAI tergolong rendah
tidak menutup kemungkinan karena kurang adanya motivasi dan dukungan dari
keluarga atau orang terdekat (Orang tua, sahabat), tidak diajarkan ulang saat siswa
sudah dirumah, terjadi komunikasi (bimbingan) dari peneliti dengan responden
kurang baik, atau responden yang kurang memahami akan soal yang diberikan.
Jadi, belum ada pengaruh yang signifikan antara kedua variabel khususnya di
kelas VII SMP Negeri 4 Surabaya, tidak menutup kemungkinan akan menjadi

sangat kuat pengaruhnya jika dipakai pada objek yang berbeda.



